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ABSTRACT

Abstract. Additional factors may be considered to support an insurance company's decision to
make a risk assessment or underwriting process more personal and accurate. This task requires
the underwriter to be sufficiently analytical, well-organized, and accurate to make an informed
decision to approve or deny a risky application. For this, it is necessary to have technology that
can support the underwriting process or risk assessment. This research focuses on marine cargo
insurance, which is related to underwriting technology features in determining premium rates This
study aims to increase the speed and accuracy of the underwriting process and improve customer
service. Utilizing the Design Science Research approach, the model was developed in six stages.
The findings of this research include a conceptual model and prototype for a smart insurance
model for the sea cargo business. Based on the test results for the premium rate prediction feature
using the linear regression model with an R2 value of 0.993 and an MAE of 0.0002727. So it can
be concluded that this model can meet the needs of the user.
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ABSTRAK

Abstrak. Faktor-faktor tambahan dapat dipertimbangkan untuk mendukung keputusan perusahaan
asuransi untuk membuat penilaian risiko atau proses underwriting menjadi lebih cepat dan tepat.
Tugas ini mengharuskan underwriter untuk cukup analitis, terorganisir dengan baik, dan akurat
untuk membuat keputusan yang tepat untuk menyetujui atau menolak permohonan yang berisiko.
Untuk itu diperlukan adanya teknologi yang dapat mendukung proses underwriting atau penilaian
risiko. Penelitian ini berfokus pada underwriting asuransi kargo laut, yaitu terkait dengan fitur
teknologi underwriting dalam menentukan tarif premi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kecepatan dan ketepatan proses underwriting. Dengan menggunakan pendekatan
Design Science Research, model dikembangkan dalam enam tahap. Temuan penelitian ini meliputi
model konseptual dan prototipe model pengambilan keputusan underwriting untuk bisnis kargo
laut. Berdasarkan hasil pengujian fitur prediksi tarif premi menggunakan model regresi linier
dengan nilai R2 sebesar 0,993 dan MAE sebesar 0,0002727. Jadi dapat disimpulkan bahwa model
ini dapat memenuhi kebutuhan pengguna.

Kata Kunci : Underwriting, Teknologi, Marine Cargo

A. PENDAHULUAN

Asuransi merupakan lembaga keuangan non Bank yang berperan penting bagi perlindungan suatu

aktivitas bisnis. Salah satu jenis usaha asuransi adalah asuransi umum yang berfungsi

menanggung risiko kerugian dari sebuah objek pertanggungan yang diserahkan tertanggung

dengan memperoleh imbalan berupa premi (UU Usaha Perasuransian, 1992). Asuransi marine
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cargo menjamin kerugian akibat kerusakan atau kerugian pengangkutan barang selama dalam
perjalanan. Marine cargo insurance merupakan jenis usaha perasuransian yang pertama Kali
dipraktikkan di dunia berdasarkan lex mercantoria (Sakellaridou, 2009). Sejak kapal pedagang
dan armada laut Inggris mendominasi pelayaran di berbagai penjuru dunia, sejak itu pula praktik
asuransi marine cargo dan persyaratannya dibentuk dan diatur secara modern, yakni pada abad 19
sehingga sejak itu Inggris mulai menjadi pusat internasional atas asuransi marine cargo
(UNCTAD, 1982). Perlindungan yang disediakan atas barang yang ditanggungkan adalah
terhadap kerusakan atau kehilangan yang disebabkan oleh bahaya laut (perils of the sea) ataupun
bahaya di laut (perils on the sea). Perils of the sea meliputi pecahnya kapal, terdampar, tubrukan
kapal, perompak, atau masuknya air ke kapal. Sedangkan perils on the sea seperti kebakaran,
gempa bumi, ataupun sembaran kilat.

Menurut pasal 41 UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, perusahaan angkutan di perairan
wajib menjamin tanggung jawabnya terhadap keselamatan penumpang. Termasuk dalam hal
kehilangan atau kerusakan barang yang diangkut serta memberikan jaminan atas keterlambatan
pengangkutan dan kerugian kepada pihak ketiga, sehingga sangat penting untuk memanfaatkan
asuransi kargo laut. Jadi asuransi kargo laut bukanlah pilihan bagi perusahaan yang mengirimkan
barang atau produk melalui jalur ekspor dan impor, tetapi merupakan kewajiban yang didukung
oleh undang-undang. Asas yang digunakan dalam asuransi kargo laut adalah asas indemnity,
yaitu perjanjian ganti rugi yang termasuk dalam perjanjian asuransi.

Seiring dengan pergeseran era dari industrial menjadi digital, maka perusahaan asuransi pun turut
perlu melakukan adaptasi dan transformasi untuk menjaga kedudukannya dalam industri.
Keberadaan Atrtificial Intelligent tentunya melahirkan kesempatan bagi perusahaan asuransi untuk
turut menerapkan teknologi tersebut ke dalam model bisnis mereka. Di era yang penuh dengan
disrupsi, pengaplikasian teknologi dapat dimanfaatkan untuk melakukan diversifikasi bisnis.
Diversifikasi bisnis serta inovasi produk-produk baru menjadi suatu hal yang amat krusial bagi
perusahaan asuransi, Hal ini perlu dilakukan agar perusahaan tidak terdisrupsi oleh perusahaan-
perusahaan baru yang telah lebih dulu memanfaatkan teknologi teknologi baru. Selain itu, siapa
yang akan menjadi pemenang dalam industri turut ditentukan oleh seberapa cermat perusahaan
dalam membaca perubahan kebutuhan pasar akan proteksi asuransi atau reasuransi (ReinFokus,
2019).

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan teknologi di bidang penilaian resiko atau
underwriting adalah sebagai berikut. (Joram MK, 2017) mengusulkan prototipe aplikasi yang
dapat melakukan proses underwriting atau penilaian resiko pada asuransi jiwa. Output aplikasi
dapat menghasilkan keputusan penerimaan atau penolakan resiko, dan juga menentukan level
resiko, sehingga dapat dipakai sebagai dasar untuk menentukan keputusan rate premium.
Algoritma yang digunakan adalah menggunakan Rule Base System berdasarkan pengetahuan dari
expert underwriter. Penelitian lainnya (Dubey A, 2018) mengusulkan sistem pengambilan
keputusan pada underwriting yang dapat melakukan proses email otomatis yang berisikan rencana
asuransi dan rekomendasinya. Hasil tersebut berdasarkan pada data historis email sebelumnya.
Algoritma yang digunakan adalah menggunakan teknik machine learning klasifikasi dengan
diambil model yang terbaik diantara Naive Bayes, Support Vector Machine, dan K-Nearest
Neighbour

Fidelia P. (2019) melakukan penelitian pada underwriting bidang asuransi motor. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan identifikasi klasifikasi sumber risiko pada kendaraan bermotor,
identifikasi variabel-variabel penentuan premi kendaraan bermotor, serta menetapkan model
machine learning untuk memperkirakan premi asuransi kendaraan bermotor. Variabel yang
didapat pada penelitian ini adalah terkait dengan pengalaman, usia, pendidikan, dan histori dari
pemegang polis. Model penentuan rate premi yang telah dihasilkan dapat digunakan sebagai
acuan perusahaan asuransi dalam membebankan premi secara dinamis. Algoritma yang
digunakan adalah menggunakan model terbaik dari teknik machine learing decision tree dan
regression. Lephoto A. (2014) melakukan penelitian untuk sistem pengambilan keputusan yang
mendukung untuk aplikasi underwriting medis. Output penelitian ini adalah arsitektur dan
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implementasi sistem Medical Underwriting Sytem (MUP). Algoritma yang digunakan adalah
menggunakan Rule Base System.

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, maka dapat dikategorikan bahwa basis data yang
digunakan adalah basis pengetahuan expert dan basis data historis dalam menghasilkan keputusan
penilaian resiko ataupun hasil rate premi. Algoritama Rule Base System digunakan untuk data
yang berbasiskan expert ((Lephoto A, 2014), (Joram MK, 2017)), sedangkan Algoritma teknik
machine learning digunakan untuk data yang berbasiskan data historis ((A Dubey, 2018) (Fidelia
P, 2019)). Untuk dapat lebih meningkatkan ketepatan dan mengurangi intervensi manusia dalam
pengambilan keputusan penentuan keputusan rate premi, maka memerlukan basis data yang
lengkap baik itu dari pengetahuan pakar maupun diperkaya dengan data-data historis pengalaman
dalam melakukan underwriting.

Salatin (2014) telah melakukan riset yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam
industri asuransi membantu meningkatkan kapasitas bisnis, kapabilitas analisis risiko, area bisnis,
serta meningkatkan kecepatan dan sifat layanan. Underwriter melakukan evaluasi skenario resiko
dengan menganalisis sejumlah besar informasi dinamis dalam aplikasi dan bisa menjadi sumber
inkonsistensi, ketidakakuratan, dan bias (Peterson, 2017). Underwriter dituntut agar analitis,
terorganisir, dan akurat untuk memberikan keputusan yang tepat untuk menyetujui atau menolak
aplikasi resiko (Krovvidy, 2008). Peranan Artificial Intelligent diharapkan dapat mereplikasi skill
pengambilan keputusan manusia (Aggour K. et all, 2006).

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti melakukan optimasi prediksi untuk menentukan
nilai premi menggunakan model machine learning terbaik (Linear Regression, Support Vector
Regression, Random Forest, dan Decision Tree) dengan berbasiskan pada data historis 3 tahun
dataset rate premi asuransi marine cargo.

Bisnis asuransi marine cargo merupakan bisnis internasional sehingga memerlukan layanan
informasi produk yang cepat dan tepat. Kebutuhan produk asuransi tidak bisa secara cepat
didapatkan sesuai kebutuhan customer (Cebulsky M, 2017). Untuk produktivitas underwriting
bisnis kargo laut sekarang ini masih relatif kurang, karena alokasi waktunya terforsir menangani
persoalan yang rutin dan sama. Assessment resiko masih manual, Sehingga proses pengambilan
keputusannya menjadi kurang optimal (Joram MK, 2017). Dalam proses penentuan rate premium
dan aseptabilitas resiko datanya sangat kompleks. Tingkat ketergantungan ke personal
underwriter sangat tinggi dalam proses underwriting kargo laut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan Research Question (RQ) sebagai berikut:

1. Fitur-fitur apa saja yang dibutuhkan untuk model pengambilan keputusan underwriting bisnis
kargo laut?

2. Bagaimana model pengambilan keputusan underwriting bisnis kargo laut?
3. Bagaimana menguji model pengambilan keputusan underwriting bisnis kargo laut?
METODE

Kerangka berpikir penelitian ini merupakan suatu model konseptual yang menjelaskan tahapan
alur berpikir sehingga suatu penelitian dapat dijalankan atas dasar kerangka (variable atau teori)
yang telah disusun (Kumar, 2019). Adapun kerangka berpikir penelitian dijabarkan dalam
diagram alur pada gambar 3.1. Secara garis besar, aktivitas penelitian ini akan terbagi menjadi 6
tahapan utama berdasarkan metode Design Science Research yaitu problem identification and
motivation, define the objectives for a solution, design and development, demonstration,
evaluation, dan communication. Untuk tahapan problem identification and motivation dan define
the objectives for a solution merupakan tahapan untuk menjawab RQ 1 (proses perumusan fitur).
Sedangkan untuk tahapan design and development merupakan tahapan untuk menjawab RQ2
(proses disain model dan implementasi model). Sedangkan untuk tahapan demonstration,
evaluation merupakan tahapan untuk menjawab RQ 3 (proses pengujian model). Untuk tahapan
communication merupakan tahapan untuk melakukan publikasi hasil penelitian ke publik dalam
bentuk jurnal. Untuk kerangka penelitian nya sebagaimana gambar di bawah.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. PROSES PERUMUSAN FITUR

Bagian ini membahas hasil penelitian yang menjadi tujuan dari Research Question 1 (RQ 1)
untuk mendapatkan kebutuhan dan fitur teknologi membangun model. Kebutuhan utama yang
diperlukan adalah dapat menggantikan peranan underwriter. Peranan Al untuk menggantikan
peranan underwriter dalam hal kasus yang rutin dan standar. Sejak 2011, 356 makalah yang
melibatkan teknologi underwriting telah diidentifikasi menggunakan abstrak, judul, dan kata
kunci dalam tinjauan pustaka ini. Namun, dengan menambahkan filter inklusi dan eksklusi,
hasilnya adalah 50 dokumen dan setelah mencocokkan hasilnya dengan kata kunci dan
pertanyaan penelitian, kami dapat menemukan 24 studi yang memenuhi kriteria kami.
Ditemukan bahwa teknologi Artificial Intelligent adalah yang paling banyak dieksplorasi
dalam penelitian ini.
Dari hasil literature review didapatkan bahwa teknologi Machine Learning sebagai salah satu
cabang dari Artificial Intelligent merupakan teknologi yang paling banyak digunakan dalam
penelitian terkait dengan teknologi underwriting. Metode pembelajaran mesin yang digunakan
adalah metode klasifikasi (Dubey et al., 2018), (Sachan et al., 2020), (Lukas et al.,2019),
(Mdaller & Te, 2017), (Rawat et al., 2021), (Xiahou et al., 2021), (Chan et al., 2021),
(Pitchayaviwat, 2016), metode regresi (Mburu & Pamba, 2019), metode prediksi (Maier et al.,
2020), dan aturan metode dasar (Lephoto & Kogeda, 2014). Selain teknologi machine
learning, sebagai hasil dari literature review juga ditemukan penelitian mengenai teknologi
lain, seperti teknologi Natural Language Processing (chatbot) (Doultani et al., 2021), (Santoso
et al., 2021) dan sistem rekomendasi (Santoso et al., 2021).
Berdasarkan kesimpulan dari penulis pada penelitian ini, maka fitur teknologi yang digunakan
dalam proses underwriting cukup banyak dan bervariasi. Teknologi-teknologi tersebut adalah
teknologi Artificial Intelligent, Internet of things, Blockchain, Geographic Information
System, Mobile devices with apps, Global Positioning System. Asuransi motor menjadi objek
penelitian yang paling banyak terkait dengan pemanfaatan teknologi. Kedepannya, diharapkan
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai objek selain asuransi motor, misalnya di bidang
marine cargo, misalnya adalah fitur sistem rekomendasi juga dapat digunakan sebagai fitur
untuk memberikan rekomendasi produk asuransi alternatif. Ini adalah peluang penelitian yang
dapat dikembangkan lebih lanjut.
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Untuk selanjutnya penulis melakukan penelitian dengan kata kunci yang terkait dengan
Underwriting. Untuk hasil penelitian penelitian di underwriting asuransi bisnis kargo laut
masih belum banyak diexplore secara mendalam. Penelitian lainnya terkait underwriting ada
di bidang asuransi jiwa (Mutai K et al. 2017; Biddle R et all 2018; Mustika WF et al. 2019),
asuransi kendaraan bermotor (Fidelia P 2021; kascelan V et all; Sukono et all 2018), asuransi
medis (Lephoto A 2014; Dubey A 2018), aplikasi pinjaman (Sachan S 2020), dan
keterlambatan pesawat (Lukas S et all 2019).

Fokus penelitian ini berkaitan dengan underwriting, yaitu dalam menentukan rate premi
asuransi kargo laut.

Untuk mendapatkan pendapat atau umpan balik secara kualitatif dari para pakar dalam industri
asuransi, maka peneliti menggunakan teknik riset metode penelitian secara kualitatif dengan
menggunakan wawancara. Melalui wawancara ini peneliti akan mendapatkan pencerahan dan
rnasukan dari para pakar yang telah pengalaman dalam proses bisnhis industri asuransi.
Pemilihan para pakar terpilih yang akan menjadi nara sumber penelitian ini berdasarkan
pengalaman para pakar yang telah lama berpengalaman dalam bidang asuransi khususnya
tentang underwriting dan penilaian resiko. Pakar tersebut juga paham dalam teknologi-
teknologi yang terkait. Setelah dilakukan proses wawancara satu per satu dengan narasumber,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan penyamaan persepsi dan merumuskan
kesepakatan tentang problem penelitian dan perumusan fitur dan kebutuhan asuransi bisnis
kargo laut. Peneliti menggunakan teknik riset metode penelitian secara kualitatif dengan
menggunakan wawancara dengan metode Focus Group Discussion (FGD). Melalui FGD ini
peneliti akan mendapatkan pencerahan dan rnasukan dari para pakar yang telah pengalaman
dalam proses bisnis industri asuransi.

Setelah proses pendataan dilakukan, ditemukan bahwa proses penelitian melibatkan 3
pemangku kepentingan, yaitu underwriter, marketing, dan tertanggung/broker. Untuk
menganalisis sistem menggunakan model use case diagram sebagaimana dibawah.

Use Case Sistemn Berjalan

Pendaftaran )

Penerimaan Pel‘daﬁa'a \
Input C‘DYE-(}\S.II’&’TS\
£ Broker[Tertanggung

Marketing \
Cek Input Obyek Asuransi '

Rekomendasi Produk Asuransi

N

Analisa Input Obyek Asulans

Hasil Penilian Resiko

SN

Underwriter \

Gambar 2. Use Case Diagram yang Berjalan (Sumber: Peneliti)

Alur aktivitas pada sistem yang berjalan di perusahaan asuransi dimulai dari proses
pendaftaran tertanggung atau broker sebagai calon klien di perusahaan tersebut. Marketing
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akan mengecek kelengkapan data calon klien, dan jika sudah lengkap maka marketing akan
menerima dan mendaftarkan calon klien. Bagi klien yang sudah mendaftar bisa langsung ke
tahap selanjutnya. Untuk tahap selanjutnya, broker atau klien mendapatkan formulir objek
asuransi. Formulir ini berisi data rinci tentang objek yang akan diasuransikan. Untuk
penelitian ini, data objek terkait dengan data objek bisnis asuransi kargo laut. Selama proses
pengisian formulir, broker atau klien dapat berkonsultasi dengan pemasaran untuk dapat
menyelesaikan proses pengisian formulir. Setelah selesai, formulir diserahkan ke bagian
pemasaran. Marketing akan melakukan proses pengecekan dan validasi kelengkapan data
input. Jika ada formulir yang belum diisi lengkap dan data perlu dikonfirmasi, maka formulir
tersebut dikembalikan ke broker/klien untuk diisi. Jika formulir sudah lengkap, maka
Marketing akan memberikannya kepada underwriter. Berdasarkan data formulir dan catatan
kerugian pada objek, Underwriter akan memberikan hasil penilaian risiko terhadap objek
tersebut. Jika diterima, tarif premi akan ditentukan. Sedangkan jika hasilnya ditolak, akan ada
penjelasan rinci tentang alasan penolakan objek asuransi. Selain itu klien akan mendapatkan
rekomendasi produk yang lain berdasarkan customer lain yang sudah melakukan transaksi
penjualan

Berdasarkan aktivitas sistem yang sedang berjalan, maka dapat diketahui kebutuhan sistem,

yaitu:

a. Proses pendaftaran klien/broker

b. Proses pengisian form input objek asuransi

c. Proses untuk membuat hasil penilaian risiko

Berdasarkan identifikasi kebutuhan tersebut, maka dapat dirumuskan fitur dan teknologi yang

akan digunakan.

a. Fitur layanan komunikasi online dengan nasabah/broker untuk kebutuhan pendaftaran
nasabah dan pengisian form input objek asuransi. Untuk teknologi yang digunakan bisa
menggunakan chatbot dan web.

b. Fitur otomatisasi underwriting untuk kebutuhan otomatisasi hasil penilaian risiko
underwriting. Untuk teknologi yang digunakan dalam Machine Learning Prediksi.

. PROSES DISAIN MODEL

Bagian ini membahas hasil penelitian yang menjadi tujuan dari Research Question 2 (RQ 2)
untuk membuat model underwriting pada bisnis kargo laut berdasarkan literature review dan
interview expert dengan menggunakan teknologi Artificial Intelligence. Model tersebut adalah
mendapatkan model terbaik dalam menentukan prediksi rate premi.

Untuk model bisnis pengguna, setelah proses pendataan dilakukan, ditemukan bahwa proses
penelitian ini melibatkan 3 stake holder yaitu underwriter, marketing, dan pelanggan atau
broker. Untuk memodelkan usulan sistem menggunakan use case diagram.
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Use Case Usulan Sistem Model Asuransi Cerdas Kargo Laut

Input Obyek Asuransi
sextendsh  emqgendse \
/L/ N \
Broker/Tertanggung/Marketing

Underwriting \
Update Knowledge

Rekomendasi Produk Asuransi

Hasil Penilaian Resiko

Gambar 3. Usulan Use Case Diagram (Sumber: Peneliti)

Alur aktivitas dalam sistem yang diusulkan dimulai pada tahap tertanggung/broker
menggunakan media aplikasi berbasis web untuk melakukan proses pendaftaran dan input
asuransi objek. Aplikasi akan memeriksa kelengkapan data yang dimasukkan. . Setelah obyek
asuransi diinput, maka sistem akan memberikan penilaian resiko secara otomatis dalam
menghitung rate premi.

. PROSES IMPLEMENTASI MODEL

Pada bagian ini membahas hasil penelitian yang menjadi tujuan Research Question 2 (RQ2)
yaitu melakukan implementasi model dengan mengintegrasikan fitur-fitur yang ada menjadi
prototipe. Prototipe ini dibangun dengan menggunakan teknologi web.

Pada penelitian ini menggunakan data primer yang diambil dari database salah satu
perusahaan asuransi di Indonesia pada tahun 2021 dengan jumlah 2216 data. Database tersebut
berisi data transaksi asuransi pada lini bisnis marine cargo.

Pemilihan fitur bertujuan untuk memilih fitur yang berpengaruh terhadap penentuan nilai rate
dari database perusahaan asuransi berdasarkan pertimbangan para expert. Hasil pemilihan fitur
awal oleh para expert dalam asuransi marine cargo terdiri dari 12 fitur dengan rincian 11 fitur
yang mempengaruhi dan 1 fitur Klasifikasi (nilai rate asuransi). Fitur-fitur tersebut yaitu :

1. Obj_id : Id Obyek

2. Trx_date : Tanggal transaksi polis

3. Pol_Nbr : Nomor Polis Asuransi tiap kasus
4. Sailing_Date : Tanggal Pengangkutan

5. PortID_From : Port asal pengiriman

6. PortID_To : Tempat / Port Tujuan Pengiriman
7. Mode_Transport : Mode Transportasi

8. Type_GoodShip_Code : Tipe Komoditas

9. Value_Goods_Shipped : Nilai Pengiriman

10. Tsi_Cur_lId : Currency dari interest amount
11. Tsi_Amt . Interest amount

12. Coverage_Code : Klausul Cakupan Jaminan Asuransi
13. Rate_Premi : Final rate asuransi pengangkutan

Melalui tahap praproses data, didapatkan hasil akhir dataset sebanyak 2216 data dengan 7 fitur
yang terdiri dari 6 fitur faktor dan 1 fitur hasil sebagai berikut :
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a. Voyage_From_Name : Port asal pengiriman

b. Voyage To_Name : Tempat / Port Tujuan Pengiriman

c. Mode_Transport : Mode Transportasi

d. Type_GoodShip_Code : Tipe Komoditas

e. Value_Goods_Shipped : Nilai Pengiriman

f. Coverage_Code : Klausul Cakupan Jaminan Asuransi
g. Rate_Premi : Final rate asuransi pengangkutan

Tahapan selanjutnya adalah transformasi ke nilai numerik dengan menggunakan table
mapping yang sudah ditentukan oleh underwriter. Pada kolom-kolom yang bertipe kategorikal
akan dikonversikan menjadi numerikal dengan menggunakan tabel-tabel mapping
sebagaimana dibawah. Kolom Base Rate ditentukan oleh underwriter berdasarkan tingkat
resiko pada masing-masing variabel terhadap perhitungan rate premi.

Dengan menggunakan 7 fitur (Voyage From_ Name, Voyage To Name, Mode_ Transport,
Type_GoodShip_Code, Value_Goods_Shipped, Coverage_Code, Rate_Premi) tersebut,
selanjutknya akan dilakukan proses analisis untuk menemukan model terbaik dalam
menentukan rate premi. Tool yang digunakan adalah software Data Orange Mining. Untuk
pembuatan model orange data mining sebagaimana gambar 4.18.

m 7/ o Random Forest
AT, o
olumng &/

8 )

iasil Regresi Predictions

Gambar 4. Pembentukan Model Orange Data Mining untuk Prediksi

Proses disain prototype mencakup pembentukan user interface seperti pada Gambar. User
melakukan input kolom Commidity Type, Shipment Value, Mode of Transport, Port Origin,
Port Destination, dan Coverage Description. Kemudian, user dapat menekan tombol “Calculate
Rate” sehingga sistem menghasilkan output Premium Fee.
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Rate Prediction Form
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India

Gambar 5. Disain Interface Prediksi Rate

4. PROSES PENGUJIAN MODEL
Pada bagian ini membahas hasil penelitian yang menjadi tujuan Research Question 3 (RQ3)
yaitu melakukan pengujian model. Ada 6 algoritma yang akan dijalankan untuk model
prediksi rate premi yaitu Decision Tree Regression, Random Forest Regression, Neural
Network, Linear Regression, KNN, dan Gradien Bosting, sedangkan untuk pengujian
menggunakan MSE, RMSE, MAE dan R2.

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Tool Orange data mining, didapatkan hasil
perbandingan sebagaimana tabel dibawah.

Tabel 1 Tabel Perbandingan Evaluasi Model

Model MSE RMSE MAE R2
kNN 0.00003016 0.005492 | 0.002992 0.990657
Tree 0.00004378 0.006616 | 0.003454 0.986438

Random Forest 0.000035994 0.005999 | 0.003248 0.98885
Neural Network 0.000570774 0.023891 | 0.018488 | 0.823181
Linear Regression | 0.000021654 0.004653 | 0.002643 0.993292
Gradient Boosting | 0.000027169 0.005212 | 0.002885 | 0.991583

Sebagaimana terlihat pada tabel, Model Linear Regression merupakan model yang terbaik
karena memiliki R2 yang paling mendekati nilai 1 dan mempunyai nilai MSE, RMSE, MAE
terkecil.

Untuk model yang digunakan dalam prediksi rate premi adalah menggunakan model Linear
Regression merupakan model yang terbaik karena memiliki R2 yang paling mendekati nilai 1
dan mempunyai nilai MSE, RMSE, MAE terkecil mengacu pada pembahasan hasil analisa
data sebelumnya. Mean Squared Error (MSE) adalah Rata-rata Kesalahan kuadrat antara nilai
aktual dan nilai peramalan. Metode Mean Squared Error secara umum digunakan untuk
mengecek estimasi berapa nilai kesalahan pada peramalan. Root Mean Squared Error (RMSE)
merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi model regresi linear dengan mengukur tingkat
akurasi hasil perkiraan suatu model. RMSE dihitung dengan mengkuadratkan error (prediksi)
dibagi dengan jumlah data (= rata-rata), lalu diakarkan. MAE (Mean Absolute Error) adalah
rata-rata selisih mutlak nilai sebenarnya (aktual) dengan nilai prediksi (peramalan). MAE
digunakan untuk mengukur keakuratan suatu model statistik dalam melakukan prediksi atau
peramalan. Uji Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
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model dalam menerapkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien korelasi determinasi
adalah nol dan satu.

Sedangkan menampilkan hasil koefesien dari persamaan Linear Regression yaitu

RatePremi = 0.000047 + 0.218088 * PortRate + 0.215075* TypeGoodShipRate + 0.21856*
LimitShipmentrate + 0.191601* ModeTransportRate + 0.172968* CoverageRate.

Tabel 2 Tabel Koefesien Linear Regression

Kolom Keterangan Koefisien

Intercept Intersep -0.000280902
PortRate Rate pelabuhan asal dan tujuan 0.291874
TypeGoodShipRate | Rate tipe komoditas 0.216105
LimitShipmentrate Rate nilai pengiriman 0.217697
ModeTransportRate | Rate mode transportasi 0.191712

Rate klausul cakupan jaminan
CoverageRate asuransi 0.178031

D. KESIMPULAN

Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini merumuskan
model prediksi rate premi. Model tersebut didapatkan berdasarkan hasil literatur review,
wawancara, FGD, dan observasi. Komponen-komponen tersebut diuji dengan membuat
prototype. Prototype ini telah dilakukan pengujian white box testing. Hasil pengujiannya
prototype tersebut layak untuk dapat diimplementasikan. Hasil pengujian untuk fitur prediksi tarif
premium menggunakan model regresi linier dengan hasil pengujian R2 sebesar 0,993, MAE
sebesar 0,0002727, RMSE sebesar 0.004761, dan MSE sebesar 0.000023.

Kontribusi penelitian dari segi keilmuan adalah dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pengetahuan di bidang sistem informasi, khususnya kemampuan model kecerdasan buatan,
yang dapat berperan dalam Kinerja asuransi. Sedangkan dari segi praktis dapat memberikan
kontribusi bagi industri, yaitu meningkatkan efesiensi dan efektifitas dalam pengambilan
keputusan underwriting, mengurangi fraud dalam penentuan rate premi dan  meningkatkan
kepuasan pelanggan dalam memperoleh hasil penilaian risiko asuransi . Sedangkan dari sisi
masyarakat dapat memperoleh layanan asuransi secara cepat, tepat, dan sesuai dengan
kebutuhannya. Untuk penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan variabel geopolitik lingkungan
pada faktor underwriting asuransi bisnis kargo laut sehingga dapat mendapatkan perspektif dalam
hal pengembangan keilmuan. Fitur model asuransi cerdas pada bisnis kargo laut dapat
dikembangkan untuk digunakan pada produk asuransi lain seperti kebakaran, penerbangan, dan
lainnya. Perbedaannya terletak pada faktor underwriting. Untuk penelitian ini, faktor underwriting
meliputi pelabuhan asal, pelabuhan tujuan, moda transportasi, jenis komoditas, nilai pengapalan,
klausul penutupan asuransi, dan tarif akhir asuransi transportasi. Sedangkan bila digunakan pada
produk asuransi lain seperti kebakaran, tentu faktor underwriting nya berbeda. Sehingga dapat
dijadikan peluang penelitian untuk kedepannya. Untuk penelitian ini menggunakan teknik
machine learning supervised learning kategori prediksi. Untuk peluang penelitian berikutnya
dapat menggunakan kategori Klasifikasi. Misalnya digunakan untuk klasifikasi resiko dengan
kategori resiko rendah, resiko sedang, ataupun resiko tinggi.
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